KAJIAN AKADEMIK

Pengertian dan Hakikat
Pengembangan
Pembelajaran IPS SD

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar merupakan

fondasi penting dalam membentuk generasi muda yang tidak hanya
berpengetahuan, tetapi juga berkarakter, kritis, dan bertanggung jawab.
Kajian akademik ini dirancang untuk mahasiswa dan guru yang ingin
memperdalam pemahaman teoritis dan praktis tentang pembelajaran IPS dalam
konteks kurikulum Indonesia — mencakup definisi, karakteristik, hakikat,
tujuan, dimensi, urgensi, strategi, dan prinsip-prinsip pengembangannya

secara komprehensif.
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| KARTU 1 — KONSEP DASAR |

Definisi iImu Pengetahuan Sosial (IPS)

IPS merupakan bidang studi yang mempelajari masalah-masalah sosial dengan
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu sosial. Secara substantif, IPS mengkaji
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan
isu sosial yang terjadi di dalam masyarakat. IPS bukan sekadar mempelajari
fakta-fakta historis secara terpisah, melainkan menganalisis gejala dan masalah
sosial dari berbagai aspek kehidupan secara terpadu.

"Social studies is the integrated study of the social sciences and

humanities to promote civic competence."

— National Council for Social Studies (NCSS)

Dengan demikian, IPS menjadi jembatan antara pengetahuan akademik dan kenyataan
kehidupan bermasyarakat yang dihadapi peserta didik. Dalam konteks Indonesia,
IPS di SD memiliki peran strategis untuk menanamkan nilai-nilai kebangsaan,
toleransi, dan kesadaran sosial sejak dini.

Cakupan Disiplin Iimu dalam IPS

Antropologi &
Arkeologi

Memahami budaya, adat
istiadat, dan warisan

manusia

Ekonomi &
Geografi

Mengkaji distribusi sumber

daya dan aktivitas ekonomi

Sejarah & Hukum

Memahami perkembangan
masyarakat dan norma

sosial

Iimu Politik &
Psikologi

Mengkaji kekuasaan,
perilaku, dan dinamika

sosial

Sosiologi, Agama & Filosofi

Memahami struktur sosial, nilai, dan pandangan dunia
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KARTU 2 — KARAKTERISTIK

Karakteristik IPS sebagai Bidang Studi

Sebagai bidang studi yang bersifat integratif, IPS memiliki sejumlah karakteristik pembeda yang membedakannya dari disiplin ilmu sosial lainnya.

Karakteristik ini menjadi landasan dalam merancang pengalaman belajar yang bermakna di Sekolah Dasar. Keempat karakteristik berikut saling

berkaitan dan membentuk identitas unik IPS sebagai mata pelajaran yang holistik, kontekstual, dan berorientasi pada pembentukan warga negara yang

bertanggung jawab.

Integrasi Multidisiplin

Menggabungkan ilmu sejarah,
ekonomi, sosiologi, geografi,
hukum, antropologi, dan psikologi
dalam satu kesatuan pembelajaran
yang utuh dan koheren — bukan
sekadar pengumpulan materi dari
berbagai bidang. Siswa belajar
melihat keterkaitan antar-disiplin
dalam memahami fenomena sosial

secara menyeluruh.

Fokus pada Masalah
Sosial

Pembelajaran IPS di sekolah dasar
tidak hanya berfokus pada
pengetahuan kognitif, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai moral,
sikap sosial, dan keterampilan
berpikir kritis yang dibutuhkan
dalam kehidupan sehari-hari.
Masalah sosial nyata dijadikan
titik tolak pembelajaran yang
autentik.

Pendekatan Holistik

Memandang fenomena sosial dari
perspektif yang luas dan saling
terhubung, menghindari reduksi
realitas sosial menjadi satu sudut
pandang tunggal yang parsial.
Siswa diajak memahami bahwa setiap
peristiwa sosial memiliki dimensi
yang kompleks dan saling

berkaitan.

Relevansi Kontekstual

Menghubungkan materi pembelajaran
dengan kehidupan nyata dan
lingkungan sekitar siswa,
menjadikan pengalaman belajar
lebih bermakna, kontekstual, dan
mudah dipahami oleh peserta didik
usia sekolah dasar. Lingkungan
lokal menjadi laboratorium belajar

yang kaya dan autentik.
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KARTU 3 — HAKIKAT

Hakikat Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar

Hakikat pembelajaran IPS di SD terletak pada fungsinya yang transformatif: membentuk generasi muda yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga

berkarakter dan mampu berpartisipasi aktif dalam kehidupan bermasyarakat. Dimensi pembelajaran IPS meliputi pengetahuan, keterampilan, sikap, dan

tindakan yang bertujuan membentuk siswa menjadi warga negara yang aktif, toleran, dan bertanggung jawab. Keempat dimensi ini tidak dapat

dipisahkan satu sama lain dalam praktik pembelajaran yang berkualitas.

oo
oo

0

Pembentukan Warga Negara

Menyiapkan peserta didik menjadi warga negara demokratis yang
berpengetahuan, kritis, dan berpartisipasi aktif dalam kehidupan
publik. IPS menanamkan pemahaman tentang hak, kewajiban, dan tanggung

jawab sebagai anggota masyarakat dan bangsa Indonesia.

&

Pemahaman Sosial-Budaya

Memperkenalkan keberagaman budaya, suku bangsa, dan agama untuk
menumbuhkan toleransi, empati, dan saling menghargai antarwarga. Dalam
konteks Indonesia yang plural, pemahaman ini menjadi fondasi persatuan

dan kesatuan bangsa.

Q

Pemikiran Kritis

Melatih siswa menganalisis informasi, mengidentifikasi masalah, dan
mencari solusi secara rasional berdasarkan bukti dan penalaran.
Kemampuan berpikir kritis menjadi bekal utama dalam menghadapi

kompleksitas kehidupan sosial yang terus berubah.

®
)

Kesadaran Lingkungan

Mengembangkan tanggung jawab sosial terhadap pelestarian lingkungan
hidup dan pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan. Siswa
diajak memahami hubungan antara manusia dan lingkungan serta peran

mereka dalam menjaga bumi.
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KARTU 4 — LANDASAN FILOSOFIS

Landasan Filosofis Pembelajaran IPS

Sebagai bidang studi yang ilmiah, IPS berdiri di atas landasan filosofis yang kokoh. Pemahaman terhadap landasan ini penting agar

pengembangan pembelajaran IPS tidak bersifat pragmatis semata, melainkan memiliki akar epistemologis dan aksiologis yang dapat

dipertanggungjawabkan secara akademik. Landasan filosofis menjadi kompas yang mengarahkan tujuan, isi, dan metode pembelajaran IPS

secara konsisten.

Integrasi Nilai dan Pengetahuan

IPS tidak hanya mentransfer pengetahuan faktual, tetapi juga
mengintegrasikan nilai-nilai moral, etika sosial, dan tanggung
jawab kewarganegaraan dalam setiap aspek pembelajaran.
Pengetahuan tanpa nilai adalah kosong; nilai tanpa pengetahuan

adalah buta. IPS menjembatani keduanya secara harmonis.
e Epistemologi: bagaimana pengetahuan sosial diperoleh dan
divalidasi

Aksiologi: nilai dan manfaat pengetahuan bagi kehidupan

sosial

Ontologi: hakikat realitas sosial yang dikaji dalam IPS

Implikasi bagi Pengajar

Pemahaman landasan filosofis membawa implikasi langsung bagi

praktik mengajar. Guru IPS tidak sekadar pengajar materi,

melainkan fasilitator pembentukan karakter dan warga negara

yang bertanggung jawab. Setiap keputusan pedagogis harus

mencerminkan komitmen terhadap nilai-nilai demokratis,

keadilan, dan kemanusiaan.

Merancang pembelajaran yang bermakna dan berorientasi nilai
Menjadi teladan dalam praktik kewarganegaraan demokratis
Menghubungkan teori akademik dengan realitas sosial siswa

Mengembangkan penilaian yang holistik dan autentik
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| KARTU 5 — TUJUAN PEMBELAJARAN |

Tujuan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar

Tujuan pembelajaran IPS di SD bersifat komprehensif dan mencakup ranah kognitif, afektif, psikomotorik, serta kewarganegaraan. Pendekatan multi-ranah ini

mencerminkan komitmen IPS untuk membentuk manusia seutuhnya, bukan sekadar mentransfer pengetahuan. Keempat tujuan ini saling melengkapi dan harus diwujudkan

secara seimbang dalam setiap rancangan pembelajaran IPS yang berkualitas.

Tujuan Kognitif

Mengembangkan pemahaman tentang konsep-konsep sosial, ekonomi, geografi,
dan sejarah yang relevan dengan kehidupan siswa. Siswa mampu mengenali,
menjelaskan, dan menganalisis fenomena sosial secara sistematis. Tujuan
ini mencakup kemampuan mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta dalam konteks ilmu sosial.

Tujuan Afektif

Menanamkan kesadaran akan keberagaman dan toleransi melalui pemahaman
berbagai budaya, suku bangsa, dan agama di Indonesia dan dunia. Tujuan
ini sangat krusial dalam konteks masyarakat Indonesia yang plural dan
majemuk. Siswa diajak mengembangkan empati, rasa hormat, dan apresiasi
terhadap perbedaan.

3

4L

Tujuan Psikomotorik

Mengembangkan keterampilan praktis dalam menganalisis masalah sosial dan
mengambil tindakan nyata. Siswa dilatih untuk tidak hanya memahami,
tetapi juga bertindak secara solutif dan konstruktif. Keterampilan ini
mencakup kemampuan berkomunikasi, berkolaborasi, dan memecahkan masalah
sosial secara kreatif.

Tujuan Kewarganegaraan

Mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang berpengetahuan luas,
berpikir kritis, dan bertanggung jawab — sesuai dengan misi utama IPS
sebagai disiplin yang berorientasi pada civic competence. Tujuan ini
menjadi inti dari seluruh pembelajaran IPS dan membedakannya dari mata
pelajaran lainnya.
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| KARTU 6 — DIMENSI PEMBELAJARAN I

Dimensi Pembelajaran IPS

Pembelajaran IPS yang komprehensif mencakup empat dimensi utama yang saling berkaitan dan memperkuat satu sama lain. Keempat dimensi ini harus dihadirkan secara seimbang dalam setiap rancangan pembelajaran agar tujuan IPS dapat tercapai secara
optimal. Dimensi-dimensi ini bukan kategori yang berdiri sendiri, melainkan membentuk sebuah kontinum pembelajaran yang saling menguatkan.

@

Pengetahuan

(understanding
concepts, facts, and
principles from
integrated social
sciences - intellectual
foundation)

(04)

Tindakan

(applying knowledge
and skills in real life
and contributing
positively to society
and environment)

Keterampilan

(ability to analyze, think
critically, solve problems,
communicate, and
collaborate in real
social contexts)

)

Sikap
(developing positive
values: curiosity,
empathy, tolerance,
honesty, and
responsibility as
community members)

e

Pengetahuan & Keterampilan

Dimensi Pengetahuan mencakup pemahaman konsep, fakta, dan prinsip-prinsip dari berbagai disiplin ilmu sosial yang
terintegrasi — ini adalah fondasi intelektual pembelajaran IPS. Tanpa pengetahuan yang memadai, siswa tidak dapat berpikir
secara mendalam tentang isu-isu sosial.

Dimensi Keterampilan meliputi kemampuan menganalisis, berpikir kritis, memecahkan masalah, berkomunikasi, dan
berkolaborasi dalam konteks sosial yang nyata. Keterampilan ini mengubah pengetahuan menjadi alat yang dapat digunakan
secara praktis.

Sikap & Tindakan

Dimensi Sikap mengembangkan nilai-nilai positif: rasa ingin tahu, empati, toleransi, kejujuran, dan tanggung jawab sebagai
warga masyarakat. Sikap yang terbentuk melalui pembelajaran IPS akan menjadi karakter yang melekat pada diri siswa.

Dimensi Tindakan adalah kemampuan mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan dalam kehidupan nyata serta berkontribusi
positif pada masyarakat dan lingkungan. Inilah puncak dari seluruh proses pembelajaran IPS yang bermakna.

[ Keempat dimensi ini saling berkaitan: Pengetahuan mendasari keterampilan, keterampilan membentuk sikap, dan sikap
mendorong tindakan nyata yang bermakna bagi masyarakat.
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| KARTU 7 — URGENSI |

Urgensi Pengembangan Pembelajaran IPS

Pengembangan pembelajaran IPS bukan pilihan, melainkan keharusan yang didorong oleh berbagai tuntutan zaman. Materi pembelajaran IPS di sekolah bersumber dari ilmu-
ilmu sosial dan dikembangkan dalam desain kurikulum tertentu yang dipilih berdasarkan keterkaitannya dengan tujuan yang akan dicapai — sehingga pengembangan harus

berkelanjutan dan responsif terhadap perubahan sosial, teknologi, dan kebutuhan peserta didik.

Mengapa Pengembangan Diperlukan? Tiga Pilar Pengembangan IPS

Kurikulum perlu terus diperbarui sesuai perkembangan ilmu
sosial dan kebutuhan masyarakat yang dinamis Adapta5| Kurikulum

Penyesuaian desain kurikulum dengan tujuan pembelajaran dan konteks lokal yang

Metode konvensional kurang mampu mengembangkan kompetensi abad terus berkembang. Kurikulum harus fleksibel untuk mengakomodasi perubahan sosial

ke-21 secara optimal dan kemajuan ilmu pengetahuan.

Isu-isu sosial kontemporer membutuhkan respons pedagogis yang

adaptif dan inovatif Relevansi Kontekstual

. . . . . . Pembelajaran disesuaikan dengan isu sosial kontemporer dan kebutuhan spesifik
Kesenjangan antara teori akademik dan praktik pembelajaran di . & P P

. . komunitas lokal siswa. Konteks lokal menjadi sumber belajar yang kaya dan
lapangan perlu dijembatani

bermakna.

Pembentukan Karakter

Melampaui transfer pengetahuan menuju pembentukan nilai-nilai dan karakter sosial
yang kuat dan berkelanjutan. IPS harus menghasilkan siswa yang tidak hanya pandai,
tetapi juga berintegritas.
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KARTU 8 — STRATEGI

Strategi Pengembangan Pembelajaran IPS

Pengembangan pembelajaran IPS yang efektif membutuhkan strategi yang terencana, berbasis bukti, dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Berikut
adalah empat strategi utama yang dapat diterapkan oleh guru dan pengembang kurikulum IPS di tingkat Sekolah Dasar. Keempat strategi ini saling

melengkapi dan dapat dikombinasikan secara fleksibel sesuai konteks pembelajaran.

Pendekatan
Tematik Integratif

Mengorganisir
pembelajaran IPS dengan
tema-tema yang
menghubungkan berbagai
disiplin ilmu dan relevan
dengan kehidupan siswa,
sehingga pembelajaran
terasa utuh, bermakna,
dan tidak terfragmentasi.
Pendekatan ini sesuai
dengan karakteristik
Kurikulum Merdeka yang
menekankan pembelajaran
berbasis tema.

Pembelajaran
Berbasis Masalah

Menggunakan masalah
sosial nyata sebagai
titik awal pembelajaran
untuk mengembangkan
pemikiran kritis dan
keterampilan pemecahan
masalah yang otentik dan
kontekstual. Siswa
belajar melalui proses
investigasi, diskusi, dan
presentasi solusi atas
masalah yang mereka
temukan di lingkungan
sekitar.

Pemanfaatan
Lingkungan Lokal

Menjadikan lingkungan
sekitar siswa sebagai
sumber belajar dan
konteks pembelajaran yang
bermakna, mendekatkan
materi dengan pengalaman
hidup peserta didik
secara langsung. Pasar
tradisional, balai desa,
museum lokal, dan situs
bersejarah menjadi
laboratorium belajar yang

autentik.

Integrasi
Teknologi

Memanfaatkan media
digital dan teknologi
pembelajaran untuk
meningkatkan keterlibatan
siswa dan aksesibilitas
materi, sekaligus
mempersiapkan mereka
menghadapi masyarakat
berbasis informasi.
Teknologi memungkinkan
siswa mengakses sumber
belajar yang kaya dan
beragam dari seluruh

dunia.
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| KARTU 9 — PRINSIP EFEKTIF |

Prinsip-Prinsip Pembelajaran IPS yang Efektif

Implementasi pembelajaran IPS yang berkualitas harus berpijak pada prinsip-prinsip pedagogis yang teruji. Keempat prinsip berikut berfungsi sebagai panduan praktis

bagi guru dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran IPS di Sekolah Dasar. Prinsip-prinsip ini bukan aturan kaku, melainkan kerangka berpikir yang
fleksibel dan kontekstual.

Prinsip Relevansi Prinsip Aktivitas

Pembelajaran harus relevan dengan kehidupan, pengalaman, dan kebutuhan siswa — Siswa harus aktif terlibat dalam proses pembelajaran melalui diskusi,

baik untuk masa kini maupun masa depan mereka sebagai anggota masyarakat. investigasi, dan proyek kolaboratif — bukan sekadar menerima informasi secara
Materi yang tidak relevan akan sulit dipahami dan diingat oleh siswa. pasif. Pembelajaran aktif meningkatkan pemahaman dan retensi pengetahuan

secara signifikan.

©

Prinsip Integrasi Prinsip Diferensiasi

Mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu sosial dan menghubungkan pembelajaran Mengakomodasi keberagaman gaya belajar, kemampuan, dan latar belakang siswa —
IPS dengan mata pelajaran lain untuk membangun pemahaman yang holistik dan memastikan setiap peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai dan
tidak parsial. Integrasi membantu siswa melihat keterkaitan antar-konsep optimal. Diferensiasi memastikan tidak ada siswa yang tertinggal dalam proses
secara menyeluruh. pembelajaran.

Pembelajaran IPS yang efektif adalah pembelajaran yang mampu mengubah siswa dari sekadar penerima informasi menjadi pemikir kritis, dari individu yang pasif menjadi
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warga negara yang aktif dan bertanggung jawab — melalui penerapan keempat prinsip ini secara konsisten dan kontekstual.
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